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Prosedur Proses Layanan Keuangan Menggunakan Model IDEFO

A Riyanto?!, G Sianturi?
12 Departemen Teknik Industri Universitas Komputer Indonesia

Abstract

This research aims to provide an overview of the procedure of the financial service
process in the form of credit card and mortgage loan conducted digitally. This research
used a qualitative method using the IDEFO model. Current financial services have used
digital technology. A large amount of financial services competition conducted by
Fintech has been able to trim the existing process procedures. Credit card service and
mortgage loan service can be done online. Innovations made by Fintech for financial
services have cut downtime and a long process so far. The display of financial service
process procedures in the IDEFO model is expected to make it easier for consumers to
understand the online process system.

Keywords: Financial Services, Industry Services, Credit card, Mortgage loan

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang prosedur proses layanan
keuangan berupa layanan kartu kredit dan layanan pinjaman hipotek yang dilakukan
secara digital. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
model IDEFO. Layanan keuangan saat ini telah menggunakan teknologi digital.
Sejumlah besar kompetisi jasa keuangan yang dilakukan oleh Fintech telah mampu
memangkas prosedur proses yang ada. Layanan pembuatan kartu kredit dan layanan
pinjaman hipotek dapat dilakukan secaraonline. Inovasiyang dibuat oleh Fintech untuk
layanan keuangan telah memangkas waktu henti dan proses yang panjang sejauh ini.
Tampilan prosedur proses layanan keuangan dalam model IDEFO diharapkan akan
memudahkan konsumen untuk memahami proses layanan sistem online.

Kata Kunci: Layanan keuangan, Layanan Industri, Kartu Kredit, Pinjaman Hipotek.

.  Pendahuluan

Pertumbuhan fintech di Indonesia terus meningkat setiap tahun. Adopsi fintech
pada perbankan di Indonesia masih di bawah 9%. Adopsi fintech didominasi oleh bisnis
pembayaran (43%), pinjaman (17%) dan sisanya adalah agregator, crowdfunding dan
lainnya, dengan 40 perusahaan fintech pada 2015 dan meningkat pesat menjadi 165
perusahaan fintech pada 2016, dan ini akan terus meningkat di tahun mendatang
(Hadad, 2017). Berikut Gambar 1 adalah profil fintech di Indonesia berdasarkan sektor
bisnis dan jumlah perusahaan.
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Gambar 1. Profil Fintech di Indonesia (Otoritas Jasan Keuangan, 2019)

Masih ada beberapa perusahaan fintech yang menyediakan layanan pinjaman di
Indonesia. Ini merupakan peluang besar bagi perusahaan lain untuk memasuki bisnis
ini. Sistem keuangan, moneter dan kredit berubah begitu cepat karena perkembangan
teknologi yang sangat cepat. Orang dapat memperoleh kredit dari pengguna lain
melalui layanan khusus di Internet tanpa partisipasi bank, membayar dengan kartu
kredit menggunakan perangkat seluler, dan mendapatkan informasi tentang biaya dan
pendapatan berdasarkan kartu di mana saja di dunia (Kalmykova & Ryabova, 2016).
Perantara konvensional menghemat tabungan dari klien ritel, komersial, dan
institusional serta memberikan imbalan. Dengan menggunakan dana ini, perantara
konvensional berasal dari pinjaman kepada peminjam berdasarkan kelayakan kredit
dan bunga (perbedaan antara bunga atau 'Spread' adalah pengembalian perantara).
Kondisi saat ini menunjukkan bahwa platform pinjaman alternatif dapat secara langsung
cocok dengan kebutuhan peminjam oleh pemberi pinjaman yang bersedia (individu atau
lembaga) (Chen., et al, 2017). Kewajiban kontraktual langsung antara peminjam dan
pemberi pinjaman dan platform hanya menyediakan intermediasi dan peraturan.
Platform alternatif dikompensasi melalui biaya originasi atau persentase pembayaran
bunga (Wulan, 2017)) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemberi pinjaman konvensial dan platform alternatif pinjaman (World
Economic Forum, 2015)



Pemodelan yang dibuat oleh Douglas T. Ross dan SofTech, Inc. adalah model IDEFO
(Integration Definition Language 0), metode pemodelan sistem berdasarkan SADT
(Structured Analysis and Design Technique (Feldmann, 1998)). Komponen dalam
model IDEFO ditampilkan pada building blocks, yaitu komponen aktivitas dan komponen
ICOM. Input adalah sesuatu yang ditransformasikan oleh suatu aktivitas. Kontrol adalah
sesuatu yang menentukan bagaimana suatu aktivitas terjadi tetapi tidak
ditransformasikan olehnya. Outputnya adalah sesuatu yang dihasilkan oleh aktivitas.
Mekanisme adalah orang, fasilitas, mesin, atau lainnya yang menjalankan suatu
kegiatan (Christianti & Saputra, 2013). Model IDEFO lebih mudah dipahami dalam
prosedur proses bila dibandingkan dengan diagram aktivitas yang hanya
menggambarkan aliran kegiatan dalam suatu sistem untuk menunjukkan urutan
kegiatan bisnis (Ovidiu, 2004).

Saat ini, perubahan layanan keuangan secara konvensional menjadi layanan
keuangan secara digital mengalami perkembangan. Namun perubahan ini masih
dirasakan perlu dibuat secara sistematis berupa prosedur layanan keuangan yang
dapat dipahami oleh para konsumennya terutama layanan keuangan kartu kredit dan
layanan pinjaman hipotek. Prosedur proses layanan digital ini ditampilkan secara lebih
sederhana melalui model IDEFO sehingga konsumen dapat lebih sederhana
memahami aliran prosedur prosesnya. Inovasi dari prosedur ini dapat dikembangkan
lebih lanjut oleh perusahaan fintech lainnya sehingga sistem layanan keuangan dapat
membuat prosedur layanan yang lebih sederhana dan lebih pendek dan bermanfaat
bagi konsumen yang ingin memilih kartu kredit dan bank yang dapat memberikan
pinjaman hipotek.

[I. Method

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan model IDEFO
untuk membuat prosedur proses bisnis layanan kartu kredit dan layanan pinjaman
hipotek digital. Data kualitatif ini bersumber dari studi kasus di perusahaan fintech di
Indonesia yang memberikan layanan keuangan. Prosedur digital yang ada pada
layanan kartu kredit dan layanan pinjaman hipotek tersebut kemudian dibuat ke dalam
model IDEFO untuk menghasilkan penyederhanaan proses bisnisnya. Gambaran alur
prosedur proses dalam model IDEFO tersebut ditampilkan untuk dapat mengetahui
semua prosedur proses layanan kartu kredit digital dan prosedur proses layanan
pinjaman hipotek digital oleh para konsumennya.

[ll. Results and Discussion

Model diagram induk IDEFO untuk layanan keuangan digital dari pengajuan kartu
kredit dan pengajuan pinjaman hipotek dapat dilihat pada Gambar 3. Model diagram
induk terdiri dari input dalam bentuk pengiriman data oleh konsumen, kontrol melalui
cara mengisi formulir secara digital, output dalam bentuk layanan dan mekanisme
layanan keuangan dalam bentuk digital.
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Diagram induk (AO) dipecah menjadi diagram anak untuk dua layanan keuangan,
yaitu layanan kartu kredit (A1) dan layanan pinjaman hipotek (A2) seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4 (Feldmann, 1998).
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Gambar 4. Child Diagram untuk Layanan Pinjaman Hipotek dan Kartu Kredit

Setiap layanan keuangan juga terdiri dari input, kontrol, output, dan mekanisme.
Input adalah dalam bentuk pengiriman data oleh konsumen, kontrol melalui cara
mengisi formulir secara digital, output dalam bentuk layanan keuangan dan mekanisme
dalam bentuk sistem layanan digital.

Untuk layanan kartu kredit, ada dua tahap proses, yaitu input data pengajuan kartu
kredit (A11l) dan pemilihan rekomendasi kartu kredit (A12). Hasil ini didukung dalam
rekayasa ulang proses bisnis (Riyanto .,et al, 2019) seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Child Diagram Untuk Layanan Kartu Kredit

Mekanisme A12 adalah sistem layanan digital.

Untuk layanan pinjaman hipotek, ada dua tahap: input data pengajuan pinjaman
hipotek (A21) dan pemilihan rekomendasi pinjaman hipotek (A22) seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 6.
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Input dari A21 (input data pengajuan pinjaman hipotek) dilakukan secara online.
Kontrol A21 adalah cara mengisi formulir secara digital. Output dari A21 adalah data
pengajuan pinjaman hipotek. Mekanisme A21 adalah sistem layanan digital. Output dari
A21 akan menjadi input untuk A22 (pemilihan rekomendasi pinjaman hipotek). Kontrol
A22 adalah cara mengisi formulir secara digital. Output dari A22 adalah rekomendasi
pinjaman hipotek dari berbagai bank. Mekanisme A12 adalah sistem layanan digital.
Hasil ini didukung dalam rekayasa ulang proses bisnis (Riyanto .,et al, 2019).

IV. Kesimpulan

Model IDEFO mampu menjelaskan prosedur proses layanan keuangan yang
dilakukan oleh fintech secara digital sehingga ditampilkan melalui diagram alur yang
lebih sederhana karena menampilkan alur prosedurnya. Prosedur proses layanan
keuangan dengan bantuan model IDEFO ini sangat berguna bagi konsumen yang ingin
membuat kartu kredit secara lebih cepat karena konsumen dapat mengetahui prosedur
prosesnya melalui diagram alir. Begitu juga dengan layanan keuangan untuk pinjaman
hipotek. Konsumen akan mendapatkan gambaran lengkap dan sederhana dari proses
prosedur yang dibuat dengan model IDEFO untuk layanan pinjaman hipotek. Model
IDEFO ini mampu membuat prosedur proses layanan keuangan untuk membuat kartu
kredit dan layanan pinjaman hipotek menjadi sebuah tampilan prosedur proses layanan
keuangan yang lebih sederhana melalui diagram alirnya sehingga konsumen dapat
memahamiprosedur prosesnya dengan baik ketikamelakukan layanan keuangan pada
platform digital Fintech tersebut.
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